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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Seiring waktu berjalan, kebutuhan dan keinginan manusia terus 

berkembang. Untuk memenuhi hal tersebut, manusia perlu bekerja untuk 

memperoleh pendapatan yang dibutuhkan. Setiap individu juga harus bisa 

mengelola keuangan mereka baik dalam jangka pen ldek mau lpun janlgka pa lnjang 

(Arsa lnti & Riya ldi, 2018). Mahasiswa, sebagai bagian dari gener lasi m luda yanlg 

rentan terpen lgaruh ol leh perke lmbangan za lman da ln mode lrnisasi, memiliki 

kemampuan untuk dengan cepat beradaptasi dengan tekn lologi da ln menlgikuti 

peruba lhan za lman. Perubahan ini memengaruhi perila lku me lreka, ya lng kemudian 

menja ldi ga lya hi ldup daln kebi lasaan ya lng mereka anut (Ariska dkk., 2023).  

Dengan kemajuan teknologi, segalanya menjadi lebih mudah. Di era digital 

seperti sekarang, berbagai sistem pembayaran dan produk jasa keuangan telah 

muncul, yang dapat mempermudah masyarakat dalam bertransaksi. Finalncial 

technollogy ata lu fint lech, menlurut Otor litas Jas la Keua lngan (OJK), merupakan inovasi 

dalam indus ltri jas la keua lngan ya lng mema lnfaatkan tekn lologi. Sa lat i lni, masylarakat 

dapat dengan muda lh menlgakses lay lanan ke luangan sepe lrti OVO, Dan la, Link Aja, 

Go-Pay, Shopee Pay, dan lain-lain melalui fintech. Fintech telah memberikan 

pengalaman ba lru da ln efis liensi wlaktu mel lalui teknlologi ya lng dapat diakses dengan 

mudah melalui smartphone. Layanan fintec lh suldah diklenal da ln digulnakan luas oleh 
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masyarakat, baik yang tinggal di perkotaan maupun di pedesaan. (D. N. Pratiwi 

dkk., 2022). 

Literasi keuangan adalah kombinasi dari penget lahuan, ketera lmpilan, dlan 

keya lkinan ya lng memen lgaruhi sika lp serta perilaku individu dalam mengambil 

keputusan finansial da ln menge llola keuangannya guna menca lpai kesej lahteraan 

finansial. (OJK, 2022). Edukasi keuangan sangat penting u lntuk meninlgkatkan 

liter lasi keuanlgan masy larakat, sebagaimana terungkap da lri s lurvei OJ lK tahlun 2022 

yang mencatat bahwa inde lks liter lasi keua lngan penlduduk Inldonesia mencapai 49,68 

pelrsen, nai lk dibandling ta lhun 2013, 2016 dan 2019 yang masing-masing hanya 

21,84 persen, 29,70 persen, dan 38,03 persen. Menurut Haqiqi & Pertiwi, (2022) 

Lite lrasi keua lngan ada llah ha ll yanlg krusial dalam l memblantu indivi ldu membuat 

keputusan yang tepat terkait penggunaan produk keuangan. Sema lkin t linggi 

pemahlaman tentang litera lsi keuanlgan, semakin besar peng laruh positifnya terh ladap 

perilaku keuang lan seseorang. Penelitian mengenai literasi keuangan sudah pernah 

dilakukan sebelumnya pada mahasiswa prodi manajemen oleh Kerisnadevi, (2021) 

dengan 258 responden. Dan hasilnya yaitu tingkat literasi keuangan pada 

mahasiswa Prodi S1 Manajemen masih tergolong rendah yaitu sebesar 42,55%. 

Mengacu pada kategori Chen dan Volpe (1998) hasil ini menunjukkan kategori 

rendah karena nilainya berada < 60%. Mahasiswa program studi S1 manajemen 

menunjukkan tingkat pemahaman yang kurang terhadap pengetahuan keuangan, 

seperti yang terlihat dari has lil penlelitian yang menunju lkkan tinlgkat lite lrasi 

keuangan yang masih rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Listiadi (2021), ditemukan bah lwa litera lsi keulangan tidak me lmiliki peng laruh yang 

signifikan terha ldap peril laku keuanlgan. Namun, hasil penel litian lain ya lng dila lkukan 
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oleh Masdupi dkk. (2019) menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Wasita dkk. (2022), yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Banlk Indonlesia mende lfinisikan Finalncial Techn lology (Fi lntech) sebagai 

penerapan teknol logi da llam siste lm keuanglan at lau inovlasi layanan keua lngan denglan 

tujua ln untuk mengu lbah moldel bi lsnis tradi lsional menjad li lebih modern. Fintech 

daplat berd lampak pa lda st labilitas mon leter, stabil litas siste lm keulangan, serta 

meningkatkan efisi lensi, kela lncaran, kea lmanan, da ln keanldalan laya lnan pemba lyaran 

(Banlk Indolnesia, 2017). Inov lasi i lni memungkinkan pel laku bis lnis unltuk melakukan 

transaksi seca lra onl line tanlpa memerlukan pertemuan langsung, dengan proses yang 

lebih cepat dan efisien. Penggunaan fi lntech sem lakin popluler dlan menlingkatkan 

minlat ma lsyarakat, teru ltama dli kala lngan genlerasi mile lnial da ln gene lrasi Z. (Kurnia 

dkk., 2023). 

Di bidang fintech, Perusahaan yang menawarkan layanan keuangan berbasis 

teknologi juga mengarahkan produk mereka kepada mahasiswa. Prakarsa fintech 

ini dapat mempengaruhi budaya konsumerisme di kalangan generasi muda. 

(Oktaviani & Sari, 2020). Masyarakat terutama mahasiswa akan lebih memilih 

menggunakan transaksi secara digital atau non tunai karena dirasa lebih mudah 

salah satunya uang elektronik. Terlebih lagi, promo-promo dan cashback yang 

sering ditawarkan melalui aplikasi fintech uang elektronik (e-money) dapat 

mendorong individu untuk terus melakukan pengeluaran demi memenuhi 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melakukan perencanaan 

keuangan yang matang agar dapat mengelola keuangan mereka sesuai dengan 
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kebutuhan yang ada (Mayasari, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya yang 

menginvestigasi faktor-faktor yang memengaruhi peril laku keulangan mah lasiswa 

menghasilkan temuan yang beragam. Menu lrut Haqliqi & Per ltiwi (2022), pengaruh 

financial technology terhadap perilaku keuangan tidak signifikan secara positif, 

temuan yang sejalan dengan penelitian Siskawati & Ningtyas (2022) yang 

menemukan bahwa financial technology memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Di sisi lain, penelitian oleh Khofifah dkk. 

(2022) menunj lukkan ba lhwa finlancial techn lology m lemiliki penga lruh signif likan daln 

positif terha ldap perila lku keulangan mahlasiswa. 

Gaya hidup akan terus mengalami perubahan seiring dengan kemajuan 

zaman. Saat ini, orang sangat memperhatikan penampilan mereka untuk 

menciptakan kesan yang menarik. Gaya hidup menjadi relevan di berbagai 

kalangan, termasuk di antaranya adalah kalangan mahasiswa. Mahasiswa saat ini 

cenderung mengadaptasi gaya hidup mereka sesuai dengan lingkungan di sekitar 

mereka.. Seperti membeli suatu barang berdasarkan ajakan dari teman atau 

mengikuti rasa gengsi akan trend yang sedang terjadi, melihat berbagai testimoni 

dari konsumen lainnya atau influencer yang mereka follow atau senangi. Disamping 

itu mahasiswa saat ini lebih cenderung berkegiatan menghabiskan waktu atau 

mengerjakan tugas di tempat-tempat yang elite atau sedang populer, salah satu 

contohnya yaitu coffeshop dimana berdasarkan survey online oleh facebook dan 

Crowd DNA terhadap 1000 respoden milenial melakukan hangout di dunia maya 

denga jumlah 55%, milenial yang pergi k mall sebesar 47% dan ke coffee shop 

sebanyak 42% serta rumah makan hanya sebesar 39% (Faiza & Firda, 2018). 

Mahasiswa zaman sekarang sering menghadapi konflik internal terkait gaya hidup 
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yang tidak selaras dengan nilai-nilai etika dan tingkat pendidikan mereka, serta 

sering kali mengalami ketegangan terkait keuangan dalam keluarga mereka. 

Kegiat lan belanj la seka lrang inli bulkan hanlya unt luk mem lenuhi kebutulhan aka ln tetalpi 

jugla me lnjadi ga lya hidlup mas lyarakat sek larang (A. L. Pratiwi, 2017). 

Perkembangan modernisasi dan teknologi yang terus berkembang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap gaya hidup dan perila lku ma lhasiswa. Banyak 

mahasi lswa s laat ini menghadapi kesenjangan antara gaya hidup mereka dan kon ldisi 

keuanlgan yanlg mere lka milik li, nam lun tetap saja mereka sering merasa perlu untuk 

menyesuaikan diri dengan standar kehidupan yang lebih tinggi yang ada di sekitar 

mereka (Ihsanudin, 2022).  

Gaya hidup mencerminkan cara individu menjalani kehidupan mereka, 

termasuk dalam pengeluaran keuangan dan alokasi waktu mereka (Ariska dkk., 

2023). Menurut Setiadi (2010:148), gaya hidup merujuk pad la pol la hidulp seseolrang 

yang tercermin dalam aktivitas sehari-hari, minat, dan pandangan mereka terhadap 

diri sendiri dan dunia sekitarnya. Ihsanudin (2022) menggambarkan gaya hidup 

sebagai ekspresi dari cara seseorang menjalani kehidupan mereka, termasuk dalam 

hal rutinitas, pandangan terhadap lingkungan sekitar, dan refleksi terhadap diri 

sendiri dan dunia luar. Ariska dkk. (2023a) menyimpulkan bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh pos litif dlan signi lfikan terha ldap perila lku keluangan, namun Sa lda 

(2022) menemukan ha lsil pene llitian ya lng berbleda, yaitu bah lwa ga lya hi ldup ti ldak 

memiliki pengaruh terhadap peril laku keulangan. 

Perilaku keuangan merupakan perila lku indivlidu ya lng ber lhubungan denlgan 

mengelola, menggunakan dan memperlakukan keuangan yang dimiliki. Khofifah 

dkk., (2022) Perilaku keuangan mencerminkan cara individu bertindak saat 
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menghadapi keputusan keuangan. Mahasiswa yang cenderung konsumtif dapat 

mengalami ketidaksehatan dalam perilaku keuangannya, terutama dalam hal 

menabung. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengendalikan 

kecenderungan konsumtif mereka dan memulai untuk mengelola keuangan dengan 

lebih baik. (Khofifah dkk., 2022).  

Gen Z merupakan generasi yang memiliki populasi cukup besar di Indonesia 

berdas larkan Sens lus Pendulduk 2020 Bladan Pusa lt Statis ltik (BPS). Ha lsil Senlsus 

Pendudluk 2020 menun ljukkan pe lnduduk Indonlesia dido lminasi ge ln Z. Tot lal terdlapat 

74,93 juta jiwa atau 27,94% dari total penduduk Indonesia. Gen Z adalah generasi 

yang sudah menikmati adanya kemajuan teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Noordliono, 2016) geln Z adal lah ge lnerasi ya lng sedi lni munglkin tel lah me lngenal 

teknollogi dlan inte lrnet, ge lnerasi ylang ha lus aklan teknollogi. Sebagai agen perubahan, 

mahasiswa me lmiliki ra lsa inglin ta lhu ylang be lsar dal lam be lrbagai hal, termasuk dalam 

hal financial technology (fintech). Meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan 

tentang cara menggunakan fintech, beberapa masih belum sepenuhnya memahami 

pentingnya mengendalikan perilaku keuangan untuk menghind lari kesa llahan ylang 

dapa lt me lngakibatkan masalah keuangan. Beberapa mahasiswa terlalu menikmati 

kenyamanan yang ditawarkan oleh teknologi canggih ini, namun tidak semua dapat 

mengubah penggunaan fintech menjadi sesuatu yang bermanfaat untuk masa depan 

mereka.  

Penggunaan mahasiswa dari Program Studi S1 Manajemen di Fakultas 

Ekonomi Undiksha sebagai subjek dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan yang mendasar. Mahasiswa S1 Manajemen merupakan kelompok 

yang relevan untuk diteliti dalam konteks perilaku keuangan generasi Z. Mereka 
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adalah bagian dari generasi yang sedang mengalami transisi menuju dunia kerja, di 

mana keputusan keuangan yang mereka buat saat ini berpotensi memengaruhi 

kondisi keuangan mereka di masa depan. Sebagai calon pemimpin dan pengambil 

keputusan di dunia bisnis dan ekonomi, memahami perilaku keuangan mereka 

penting untuk mengembangkan strategi pendidikan dan pelatihan yang sesuai. 

Mahasiswa S1 Manajemen juga mewakili generasi Z yang dikenal memiliki 

karakteristik dan kecenderungan tertentu dalam perilaku keuangan, terutama dalam 

hal penggunaan teknologi keuangan (financial technology) dan gaya hidup . 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti literasi 

keuangan, financial technology, dan gaya hidup  memengaruhi perilaku keuangan 

generasi Z. Melibatkan mahasiswa dari kelompok ini akan memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang karakteristik generasi Z dalam konteks keuangan. 

Berdasarkan hasil survey awal terkait variabel literasi keuangan, financial 

technology, gaya hidup, dan perilaku keuangan pada Prodi S1 Manajemen 

menunjukan bahwa perilaku keuangan Prodi S1 Manajemen masih tergolong 

rendah, sedangkan Prodi S1 Manajemen memiliki literasi namun dari segi 

pengelolaannya banyak yang tidak setuju jika membayar tagihan tepat waktu serta 

cenderung membuat dan mencatat anggaran pengeluaran dan belanja. Berdasarkan 

hasil survey awal, mahasiswa Prodi S1 Manajemen sebagian besar merupakan 

pengguna aktif aplikasi fintech, serta memiliki gaya hidup yang tergolong sedang, 

hal ini dapat mempengaruhi perilaku keuangan dari mahasiswa itu sendiri. 

(Sumber, Lampiran 03).  

Selain itu, mahasiswa S1 Manajemen di Undiksha dapat diakses dengan 

mudah oleh peneliti karena mereka merupakan bagian dari lingkungan akademik 
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yang sama. Hal ini memudahkan dalam proses pengumpulan data dan komunikasi 

antara peneliti dengan subjek penelitian. Hasil penelitian ini memiliki potensi 

implikasi praktis yang signifikan bagi pendidikan dan pembelajaran di program 

studi Manajemen, serta bagi praktisi dan pengambil kebijakan di bidang pendidikan 

dan keuangan. Dengan melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian, peneliti 

dapat merumuskan rekomendasi yang lebih relevan dan berdasarkan pengalaman 

nyata dari kelompok yang diteliti. Oleh karena itu, penggunaan mahasiswa dari 

Program Studi S1 Manajemen di Fakultas Ekonomi Undiksha sebagai subjek dalam 

penelitian ini merupakan pilihan yang tepat dan relevan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

keuangan generasi Z. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai literasi keuangan, financial 

technology, dan gaya hidup dalam konteks perilaku keuangan. Dengan adanya hasil 

penelitian sebelumnya yang beragam, hal ini mendorong peneliti untuk menguji 

kembali pengaruh literasi keuangan, financial technology, dan gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology, dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pada Prodi S1 Manajemen 

Universitas Pendidikan Ganesha". 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasa lrkan peneli ltian yanlg tel lah dipaplarkan dia ltas ma lka terda lpat bebe lrapa 

identifik lasi masala lh dala lm penel litian inli yait lu seba lgai beri lkut.  
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a. Tingkat liter lasi keua lngan di Prodi S1 Manajemen mas lih tergolong dalam 

kategori renda lh. 

b. Adanya penggunaan teknol logi padla bida lng keuanga ln atau ya lng sering 

disebut financi lal techno llogy yanlg saat in li sangat memudahkan proses 

transaksi sehingga dapat mempengaruhi daya konsumtif yang berdampak 

kepada perilaku keuangan individual. 

c. Terdapat perbedaan penelitian yang terdahulu, yaitu perbedaan variabel, 

subjek dan juga lokasi penelitian  

 

1.3 Pembatasan Masal lah 

Berdas larkan identi lfikasi masal lah sebelumnya, maka batasan permasalahan 

penel litian inli adlalah seb lagai ber likut.  

a. Variablel dala lm peneli ltian ha lnya terdliri dlari empat varia lbel, ya litu variabel 

lite lrasi keuang lan, financial technology, glaya hidlup  seblagai vari label bebas 

dlan peril laku keulangan seblagai varia lbel terikat.  

b. Penlelitian in li dilakukan pada generasi Z dengan subjek penelitian yaitu 

mahlasiswa pro lgram st ludi S1 Manaj lemen Unive lrsitas Pendidi lkan Gane lsha.  

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasar lkan lataer belak lang ma lsalah dia ltas, mak la rumusan ma lsalah dlalam 

penel litian i lni adlalah :  

1. Apa lkah liter lasi keuan lgan seclara parsi lal berpengaruh terhladap perilaku 

keuanlgan generasi Z?  
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2. Apaklah financial technology seca lra pa lrsial berpengaruh ter lhadap perilaku 

keua lngan generasi Z?  

3. Apaklah galya hi ldup secar la pars lial berpengaruh terhadlap perilaku keuan lgan 

generasi Z?  

4. Aplakah lit lerasi keua lngan, financial technology, da ln glaya hi ldup seca lra 

simulta ln berpengaruh ter lhadap perilaku keuan lgan generasi Z?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan adanya rumu lsan mas lalah diata ls, m laka tuj luan dalam 

penelitia ln ini adal lah seba lgai ber likut : 

1. Unt luk menguji penga lruh liter lasi keu langan te lrhadap perilaku keua lngan 

generasi Z 

2. Unt luk menguji penga lruh financial technology terha ldap perilaku keuan lgan 

generasi Z 

3. Unltuk menguji pengar luh ga lya hi ldup  terhladap perilaku keuang lan generasi 

Z 

4. Untulk menguji penga lruh lite lrasi keua lngan, financial technology, dlan ga lya 

hidlup  terhladap peril laku keulangan generasi Z  

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelit lian i lni di lharapkan da lpat membe lrikan man lfaat sebag lai ber likut.  

a. Manfaa lt Teor litis  



 

 

11 

Hasil peneliti lan inli dihara lpkan da lpat memperdalam pemahaman tentang 

ilm lu penlgetahuan di bidang Manajemen Keua lngan ylang terk lait denlgan 

litera lsi keulangan, financial technology, ga lya hi ldup , daln perilaku keu langan.  

b. Manf laat Prakltis 

Has lil pene llitian ini diharapkan da lpat membantu gen Z un ltuk menentuk lan 

kebijaklan m lelalui info lrmasi ya lng dida lpat dal lam pen lelitian i lni, khulsusnya 

menge lnai liter lasi keua lngan, financial technology, glaya hidlup, daln perilalku 

keua lngan.  

 

  


